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ABSTRAK 

 

 

PERSEPSI MAHASISWA DAN PERUBAHAN TUTUPAN LAHAN 

TERHADAP RUANG TERBUKA HIJAU DI UNIVERSITAS LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

 

DEL PIERO JONATHAN 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi mahasiswa terhadap 

RTH di Unila dan mengukur tingkat kenyamanan RTH serta memahami perubahan 

tutupan lahan di area tersebut. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2022 di tiga 

titik RTH Unila yaitu tegakan beringin, kawasan parkiran terpadu, dan lapangan 

sepak bola. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner, pengukuran 

kondisi termal, analisis citra satelit, serta alat tulis, kamera, handphone, ms. Excel, 

dan SPSS. Data primer diperoleh melalui wawancara, kuesioner, observasi, dan 

dokumentasi, sementara data sekunder berasal dari hasil penelitian, jurnal, dan 

laporan terkait. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki persepsi positif 

terhadap RTH yang dikunjungi, dengan mahasiswa perempuan dominan sebagai 

pengunjung utama. Keberadaan pohon di RTH dianggap penting untuk 

kenyamanan mahasiswa, dan kebersihan RTH dinilai baik. Analisis Chi-Square 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara variabel persepsi, yaitu vegetasi 

dengan fasilitas, vegetasi dengan kebersihan, dan fasilitas dengan kebersihan. 

Penelitian ini memberikan informasi yang berharga bagi pengembangan dan 

pengelolaan RTH di kampus dan kawasan perkotaan lainnya. Tingkat kenyamanan 

RTH berdasarkan suhu, kelembapan, serta Temperature-Humidity Index (THI) 

mempengaruhi tingkat kepuasan mahasiswa selama berada di RTH. Perubahan 

tutupan lahan di RTH Unila terjadi terutama pada kawasan parkiran terpadu karena 

pembangunan infrastruktur. 

 

Kata kunci: RTH, persepsi mahasiswa, tingkat kenyamanan, perubahan tutupan 

lahan, Unila. 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

STUDENT PERCEPTIONS AND LAND COVER CHANGES TOWARD 

GREEN OPEN SPACE AT UNIVERSITY OF LAMPUNG 

 

 

By 

 

 

DEL PIERO JONATHAN 

 

 

This study aims to analyze student perceptions of Green Open Space (RTH) 

at the University of Lampung and measure the comfort level of green open space 

and understand changes in land cover in the area. The research was conducted in 

August 2022 at three points of green open space at the University of Lampung, 

namely banyan stands, integrated parking areas, and soccer fields. Methods of data 

collection using questionnaires, measurement of thermal conditions, analysis of 

satellite imagery, as well as stationery, cameras, mobile phones, ms. Excel, and 

SPSS. Primary data was obtained through interviews, questionnaires, observation, 

and documentation, while secondary data came from related research, journals and 

reports. 

The results showed that students had a positive perception of the green open 

spaces they visited, with female students dominant as the main visitors. The 

existence of trees in green open space is considered important for the comfort of 

students, and the cleanliness of green open space is considered good. Chi-Square 

analysis shows that there are significant differences between the perception 

variables, namely vegetation and facilities, vegetation and cleanliness, and 

facilities and cleanliness. This research provides valuable information for the 

development and management of green open space on campuses and other urban 

areas. The comfort level of RTH based on temperature, humidity, and Temperature-

Humidity Index (THI) affects the level of student satisfaction while in RTH. Changes 

in land cover at the Green Open Space of the University of Lampung occur mainly 

in integrated parking areas due to infrastructure development. 

 

Keyword: Green Open Space, student perception, comfort level, land cover change, 

University of Lampung.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) dalam pengembangan global saat ini diper-

lukan guna menjaga keseimbangan kualitas lingkungan hidup di daerah perkotaan, 

Keberadaannya juga memiliki fungsi penting dalam aspek ekologi, sosial budaya, 

dan estetika, hal ini menjadi salah satu potensi untuk menjadi ruang terbuka 

publik. Potensi ini yang harus digali untuk peningkatan kualitas lingkungan di 

perkotaan terutama pada tingkat kenyamanannya (Dirjentaru, 2008). 

Pembangunan adalah suatu proses yang berjalan terus menerus. Untuk 

mencapai hasil maksimal, maka sumber pembangunan yang tersedia perlu digu-

nakan secara berencana dengan memperhatikan skala prioritas pada kurun waktu 

tertentu. Dalam proses pembangunan berencana diusahakan agar setiap tahap 

memiliki kemampuan menopang pembangunan dalam tahap berikutnya. Karena 

itu di samping usaha meningkatkan kemajuan menjadi penting pula usaha 

memantapkan kemajuan yang sudah dicapai (Salim, 1988). 

Persepsi pengunjung terhadap keberadaan RTH mencerminkan pendapat, 

tanggapan, dan harapan terhadap objek yang dikunjungi (Latapapua, 2011). Per-

sepsi mahasiswa menjadi patokan penting dalam melakukan penilaian dalam 

pengembangan RTH, dimana tingkat kenyamanan menjadi faktor penting yang 

dibutuhkan untuk mendapatkan kepuasan dalam berkunjung ke objek tersebut. 

Persepsi mahasiswa akan mempengaruhi daya tarik dalam berkunjung kembali 

ketempat tersebut. Dengan adanya persepsi mahasiswa menjadikan 

pengembangan pada pengelolaan RTH. 

Perubahan tutupan lahan pada RTH menjadi salah satu perhatian utama 

dalam monitoring lingkungan. Menurut William et al. (1994), dalam Wiske et al. 
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(2018), pemantauan perubahan tutupan lahan penting dilakukan untuk memahami 

mekanisme perubahan dan modeling dampak perubahan bagi lingkungan dan eko-

sistemnnya pada skala yang berbeda. Perubahan tutupan lahan juga menjadi 

langkah awal untuk mengetahui kekurangan pada suatu areal yang ada pada RTH. 

Universitas Lampung (Unila) menjadi salah satu kampus yang dikenal 

dengan sebutan Kampus Hijau (Green Campus). RTH yang ada di kampus ini 

memiliki tipe macam vegetasi berupa semak belukar sampai pepohonan. Adanya 

RTH di Unila memberikan persepsi bagaimana mahasiswa akan memandang 

objek yang dikunjungi.  

Pentingnya mengetahui “Persepsi Mahasiswa dan Perubahan Tutupan Lahan 

terhadap RTH di Universitas Lampung”, menyebabkan penelitian ini 

dilaksanakan. Rumusan masalah yang ada pada penelitian ini yaitu. 

1.  Bagaimana persepsi mahasiswa terhadap RTH di Universitas Lampung? 

2. Bagaimana tingkat kenyamanan (THI) Ruang Terbuka Hijau di Universitas 

Lampung? 

3. Bagaimana mengetahui perubahan tutupan lahan pada RTH di Universitas 

Lampung? 

 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui persepsi mahasiswa terhadap RTH di Universitas Lampung 

2. Mengetahui tingkat kenyamanan (THI) Ruang Terbuka Hijau di Universitas 

Lampung 

3. Mengetahui perubahan tutupan lahan pada Ruang Terbuka Hijau di 

Universitas Lampung 

 

 

1.3. Kerangka Pemikiran 

 

Universitas Lampung (Unila) menjadi salah satu bentuk RTH dengan 

memiliki kondisi vegetasi yang didominansi oleh pepohonan. Keberadaan RTH 

memberikan kenyamanan kepada civitas akademika, khususnya mahasiswa. 
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Adanya aktivitas pembangunan yang terjadi di RTH mengakibatkan perubahan 

tutupan lahan di Unila sehingga penelitian ini penting dilakukan untuk menilai 

keberlanjutan RTH Unila di masa yang akan datang. 

Penilaian keberlanjutan dari RTH Unila dilakukan dengan cara menganalisis 

persepsi mahasiswa terhadap RTH Unila di mana berkaitan dengan kenyamanan 

pada civitas akademika. Pengambilan data dilakukan dengan pengamatan secara 

langsung di lapangan serta wawancara kepada mahasiswa yang ada di lokasi. Per-

sepsi mahasiswa dan perubahan tutupan lahan pada RTH Unila dibagi menjadi 

tiga variabel yaitu kondisi vegetasi, fasilitas, dan kebersihan. Data tersebut selan-

jutnya akan dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Kerangka pemikiran dapat 

dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1.  Kerangka pemikiran persepsi mahasiswa dan perubahan tutupan      

lahan terhadap Ruang Terbuka Hijau di Universitas Lampung 

Persepsi mahasiswa 

terhadap RTH Unila 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Universitas Lampung 

 

Universitas Lampung (Unila) menjadi salah satu Perguruan Tinggi Negeri di 

Indonesia yang didirikan berdasarkan keputusan Menteri Perguruan Tinggi Ilmu 

Pendidikan (PTIP) Nomor 195 Tahun 1965, pada tanggal 23 September 1965, 

kemudian dikukuhkan menjadi Perguruan Tinggi Negeri dengan Keputusan 

Presiden Nomor 73 Tahun 1966. Unila berlokasi di Jl. Sumantri Brojonegoro No. 

1 Gedung Meneng Bandar Lampung, yang mempunyai luas area 635.000 m2. 

Kampus ini mempunyai 7 (tujuh) Fakultas dan satu Program Studi dengan ber-

bagai jenis tumbuhan baik tumbuhan tingkat tinggi maupun tumbuhan tingkat 

rendah. 

Unila merupakan salah satu bentuk RTH perkotaan yang memilki manfaat 

ekologi, sosial, budaya, dan estetika. Unila sering juga disebut kampus hijau 

karena luas proporsi RTH Unila yang mencapai lebih dari 60% dan kondisi 

vegetasi di lingkungan Unila didominasi pepohonan. Pohon di dalam kawasan 

Unila sangat heterogen, dan sampai saat ini terdapat lebih kurang 100 jenis pohon 

yang tersebar di seluruh wilayah Unila (Syam et al., 2007). 

 

 

2.2. Ruang Terbuka Hijau 

 

RTH adalah areal memanjang/ jalur dan atau mengelompok, yang pengguna-

annya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara 

alamiah maupun yang sengaja ditanam, dengan luas minimal RTH 30% dari luas 

seluruh wilayah kota. Berdasarkan Permendagri No.1 Tahun 2007 tentang 

penataan RTH kawasan perkotaan, Taman Kota merupakan salah satu jenis RTH 
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yang ditata untuk menciptakan keindahan, kenyamanan, keamanan, dan kesehatan 

bagi penggunanya. Taman kota juga merupakan salah satu bentuk upaya untuk 

meningkatkan kualitas lingkungan hidup di perkotaan (Setiawan et al., 2018). 

RTH merupakan kawasan atau areal permukaan tanah yang didominasi oleh 

tumbuhan yang dibina untuk fungsi perlindungan habitat tertentu, sarana ling-

kungan kota, pengamanan jaringan prasarana dan budidaya pertanian. Selain itu, 

fungsi lainnya untuk meningkatkan kualitas atmosfer, menunjang kelestarian air 

dan tanah, RTH di tengah-tengah ekosistem perkotaan juga berfungsi untuk 

meningkatkan kualitas lanskap kota (Joga dan Ismaun, 2011). 

RTH memiliki banyak fungsi yaitu fungsi estetis, fungsi orologis, fungsi 

hidrologis, fungsi klimatologis, fungsi ekologis, fungsi protektif, fungsi higenis, 

dan fungsi edukatif (Hakim, 2002). Pepohonan cenderung memiliki kelembapan 

udara yang tinggi karena aktivitas evapotranspirasi tanaman pada sekumpulan 

pohon dapat meningkatkan kelembapan udara dan menurunkan suhu udara di 

sekitarnya. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai kerapatan pohon 

maka akan dapat mengurangi energi radiasi matahari sehingga dapat mereduksi 

suhu udara di sekitarnya dan kelembapan udara pada suatu daerah akan berbeda 

karena dipengaruhi oleh tutupan lahan (vegetasi) dan pengaruh angin (Yotam et 

al., 2016). 

Menurut Arifin dan Nurhayati (2000), RTH merupakan sebidang lahan yang 
ditata sedemikian rupa sehingga mempunyai keindahan, kenyamanan dan keama-

nan bagi pemiliknya atau penggunanya yang bernilai estetika dan berfungsi 

sebagai ruang terbuka dengan fungsinya yang beragam. Penyediaan dan peman-

faatan RTH di Kampus Unila menjadikan kampus tersebut dapat menjaga 

ketersediaan lahan hijau sebagai daerah resapan, menjaga aspek planologis 

kampus, menjaga keserasian lingkungan kampus, serta menciptakan kampus yang 

nyaman, bersih, dan sehat untuk penghuninya. 

Unila yang dikenal dengan sebutan kampus hijau (Green Campus) memiliki 

RTH yang lebih luas dari ruang terbangun dengan tipe vegetasi beragam yang 

tersebar. Keberadaan RTH di Unila diharapkan mempengaruhi dua aspek penting, 

yaitu aspek estetika dan aspek kenyamanan. Aspek estetika suatu RTH yaitu 

sebagai sarana penunjang keindahan kampus dan sarana pembingkai peman-
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dangan untuk melembutkan kesan kaku dari bangunan kampus (Sapariyanto, 

2016). Menurut Gunawan (2005), kondisi vegetasi RTH yang baik mampu 

memperbaiki iklim mikro kota, sehingga masyarakat merasa nyaman untuk 

beraktivitas di dalam maupun di sekitar. 

 

 

2.3. Perubahan Tutupan Lahan 

 

Tutupan lahan merupakan perwujudan secara fisik (visual) dari vegetasi, 

benda alam, dan sensor budaya yang ada di permukaan bumi tanpa 

memperhatikan kegiatan manusia terhadap objek tersebut. Definisi tutupan lahan 

(land cover) ini sangat penting karena penggunaannya yang kerap disamakan 

dengan istilah penggunaan lahan (land use). Tutupan lahan dan penggunaan lahan 

memiliki beberapa perbedaan mendasar. Menurut penjelasan, penggunaan lahan 

mengacu pada tujuan dari fungsi lahan, misalnya tempat rekreasi, habitat satwa 

liar atau pertanian sedangkan tutupan lahan mengacu pada kenampakan fisik 

permukaan bumi seperti badan air, bebatuan, lahan terbangun, dan lain-lain 

(Syahbana, 2013). Menurut (Sampurno dan Thoriq, 2016), tutupan lahan adalah 

kenampakan material fisikpermukaan bumi. Tutupan lahan dapat menggambarkan 

keterkaitan antara proses alami dan proses sosial. Tutupan lahan dapat 

menyediakan informasi yang sangat penting untuk keperluan pemodelan serta 

untuk memahami fenomena alam yang terjadi dipermukaan bumi. 

Perubahan tutupan lahan adalah kondisi lahan yang berubah pada waktu yang 

berbeda. Lahan sendiri adalah materi dasar yang ada di suatu lingkungan terdiri 

dari suatu lingkungan dengan karakteristik alami, seperti iklim, tanah, topografi, 

hidrologi (Handoko dan Darmawan, 2015). Penggunaan lahan merupakan 

aktivitas manusia yang ikut berkontribusi dalam perubahan suatu tutupan lahan 

yang terkait dengan bidang suatu tanah tertentu. Penggunaan lahan juga bisa di 

jadikan intervensi manusia pada suatu lahan untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Perubahan penggunaan lahan ini juga memiliki dampak potensial besar 

terhadap lingkungan biofisik dan sosial ekonomi masyarakat (Putri, 2017). 
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2.4. Persepsi 

 

Persepsi merupakan sebuah proses dimana individu mengatur dan mengin-

terpretasikan kesan sensoris, guna memberikan arti bagi lingkungan (Effendi, 

2016). (Pauwah et al., 2013) menyatakan bahwa proses terjadinya persepsi, 

kembali pada hubungan manusia dengan lingkungannya, yang mana setelah 

manusia mengindrakan objek di lingkungannya, maka manusia akan memproses 

hasil pengindraanya dan timbulah makna tentang objek itu pada diri manusia yang 

bersangkutan. 

Gibson (1993) di dalam Sadjuni (2014) juga mengartikan persepsi sebagai 

suatu proses penginderaan, stimulus yang diterima oleh individu melalui alat 

indera yang kemudian diinterpretasikan sehingga individu tersebut dapat 

memahami dan mengerti tentang stimulus yang diterimanya. Dengan kata lain 

persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi kedalam 

otak manusia. Persepsi merupakan keadaan integrated dari individu terhadap 

stimulus yang diterimanya. Apa yang ada dalam diri individu, pikiran, perasaan, 

pengalaman individu akan ikut aktif berpengaruh dalam proses persepsi. Proses 

menginterpretasikan stimulus ini biasanya dipengaruhi pula oleh pengalaman dan 

proses belajar individu. 

Persepsi pada setiap individu dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut 

Prasetia (2013), ada dua faktor yang mempengaruhi persepsi antara lain, Faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam 

individu itu sendiri, seperti perasaan, pengalaman, kemampuan berfikir dan 

kerangka acuan. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor stimulus itu sendiri dan 

faktor lingkungan dimana persepsi itu berlangsung. 

 

 

2.5. Tingkat Kenyamanan 

 

Tingkat kenyamanan termal merupakan salah satu unsur kenyamanan yang 

sangat penting, karena tingkat kenyamanan termal yang tinggi akan menimbulkan 

perasaan seseorang lebih tenang dalam mengerjakan suatu hal sehingga hasil 

yang didapat lebih optimal. Kenyamanan termal adalah kondisi seseorang yang 

mengekspresikan kepuasan dirinya terhadap lingkungan termalnya (Rilatupa, 



 

 

 

9 
 

2008). Variabel fisik kenyamanan termal dan pemaknaan istilah-istilah 

kenyamanan termal ruang meliputi suhu udara, suhu radiasi rata-rata, kelembapan 

udara, dan pergerakan udara atau angin (Latifah et al., 2013). Standar kenya-

manan iklim mikro dapat diketahui dengan menggunakan rumus THI yang 

menggunakan faktor suhu dan kelembapan udara (Rushayati et al., 2011). 

Tingkat kenyamanan suatu daerah juga sangat dipengaruhi oleh iklim mikro 

setempat, karena secara langsung unsur-unsur iklim akan terlibat dalam aktivitas 

dan metabolisme manusia yang ada di dalamnya. Tingkat kenyamanan ditentukan 

oleh suatu daerah, kita tidak dapat menggunakan semua parameter iklim secara 

langsung (Lakitan, 2002). Suhu udara dan kelembapan udara merupakan para-

meter iklim yang biasa digunkan dalam mempelajari masalah kenyamanan udara 

yang dinyatakan dalam bentuk Indeks Suhu Kelembapan atau Temperature 

Humidity Index (Gates, 1972). 

Indeks kenyamanan manusia ditentukan oleh sensasi panas yang diterima 

oleh manusia dalam melakukan aktivitas. THI merupakan indeks kenyamanan 

yang menggabungkan faktor suhu udara dan kelembapan udara, THI menjadi 

salah satu indikator kenyamanan manusia yang menitik beratkan pada suhu dan 

kelembapan relatif dan metode yang lebih banyak dipergunakan di wilayah tropis 

khususnya di luar ruang suhu dan udara memiliki kaitan dengan kenyamanan. 

Suhu menjadi parameter iklim yang berpengaruh terhadap kenyamanan yang 

dirasakan oleh manusia. Semakin meningkat suhu udara hingga melebihi batas 

tertentu, kenyaman yang dirasakan oleh manusia akan semakin berkurang karena 

sensasi panas dari suhu udara akan terlalu besar dirasakan manusia. Sebaliknya 

semakin menurun suhu hingga batas tertentu, maka kenyamanan yang dirasakan 

manusia juga akan semakin menurun karena terlalu dingin (Hidayat, 2010). 

Tingkat kenyaman tidak hanya berpengaruh pada suhu dan udara saja tetapi juga 

berpengaruh dengan keadaan cuaca dan subjek yang merasakan kenyamanan. 

Manusia yang melakukan aktivitas lebih banyak akan cenderung sensitif terhadap 

perubahan suhu. Pemanfaatan informasi kenyamanan di lingkungan kampus Unila 

dapat dijadikan referensi untuk menghindari dampak buruk dari iklim. 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus 2022 yang berlokasi di 

RTH Universitas Lampung (Unila). Penelitian dilakukan pada tiga lokasi yaitu 

tegakan beringin, kawasan parkiran terpadu, dan lapangan sepak bola. Peta lokasi 

pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Lokasi penelitian 

 

 

3.2. Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuesioner, thermometer, 
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hygrometer, alat tulis, kamera, handphone, ms. Excell, SPSS, Citra Satelit, Google 

Earth. Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mahasiswa 

pada saat berkunjung dan kondisi termal pada lokasi yaitu RTH Universitas 

Lampung. 

 

 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1. Teknik Pengumpulan Data Persepsi Mahasiswa 

 

Pengumpulan sampel untuk mengetahui persepsi dalam penelitian ini 

dilakukan kepada mahasiswa yang berkunjung di RTH Universitas Lampung 

dengan menggunakan teknik random sampling yaitu menggunakan dengan 

pengambilan sampelnya secara acak (Ananda, 2018). 

 

 

3.3.2. Teknik Pengumpulan Data Tingkat Kenyamanan 

 

Pengumpulan data terhadap tingkat kenyamanan dilakukan dengan 

pengukuran kondisi termal di RTH dengan metode observasi. Pengukuran 

temperatur dan kelembapan dilakukan pada pagi hari pukul 08.00 - 09.00 WIB, 

siang hari pukul 12.00 - 13.00 WIB, dan sore hari pukul 16.00 - 17.00 WIB. 

Pengambilan data dilakukan sebanyak 5 kali pengulangan (Sapariyanto et al., 

2016). Pada setiap lokasi sampel diambil dua titik pengukuran, yaitu di dalam 

tegakan (di bawah tutupan tajuk) vegetasi dan di luar tegakan (tidak ternaungi 

oleh tutupan tajuk). 

 

 

3.3.4. Teknik Pengumpulan Data Perubahan Tutupan Lahan 

 

Pengumpulan data terhadap perubahan tutup lahan dilakukan 

menggunakan Citra Satelit. Sumber data yang digunakan adalah data peta dari 

kurun waktu dengan jarak tahun 2015-2022 yang diunduh melalui aplikasi Google 

Earth Pro. Dalam memperoleh data citra secara lebih mudah dengan kualitas yang 

baik adalah dengan memanfaatkan Google Earth Pro. Google Earth adalah sebuah 

peta yang berbentuk virtual globe. 
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3.4. Jenis Data 

 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Primer, diperoleh secara langsung di lapangan melalui proses 

wawancara, kuesioner, observasi dan dokumentasi. 

2. Data Sekunder meliputi hasil-hasil penelitian, jurnal, serta laporan/data dari 

instansi terkait yang relevan dengan tujuan penelitian. 

 

 

3.5. Teknik Pengambilan Data 

3.5.1. Teknik Pengambilan Data Persepsi Mahasiswa 

 

Pengambilan sampel dalam penelitian persepsi yang dilakukan kepada 

mahasiswa yang berada di Universitas Lampung (Unila) dengan menggunakan 

Rumus Slovin. Teknik yang dipilih yaitu menggunakan random sampling dengan 

pengambilan sampelnya secara acak (Ananda, 2018). Responden dipilih 

berdasarkan rumus Slovin dengan error level sebesar 5% dan tingkat kepercayaan 

95% (Purwanto, et al.,2019). 

Rumus: 𝑛 =  
N

1+ Ne2 

Keterangan  

n = jumlah sampel  

N = jumlah populasi  

e = error level 

 

 

3.5.2. Teknik Pengambilan Data Tingkat Kenyamanan 

 

Pengambilan sampel pada penelitian untuk tingkat kenyamanan pada RTH 

mengambil sampel berupa hasil lima kali pengukuran pagi, siang, dan sore 

masing-masing kemudian dibuat rata-rata. Hasil pengukuran pagi, siang, dan sore 

selanjutnya dibuat rata-rata temperatur udara harian sebagai berikut: 

Rumus: T = ((2 x T 08.00) + T 12.00 + T 16.00)/4)  

Keterangan: 

T 08.00 = Temperatur udara yang diukur pada pukul 08.00 WIB  
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T 12.00 = Temperatur udara yang diukur pada pukul 12.00 WIB  

T 16.00 = Temperatur udara yang diukur pada pukul 16.00 WIB (Handoko, 1995). 

Kelembapan relatif (RH) rata-rata harian: 

Rumus: RH = ((RH 08.00 + RH 12.00 + RH 16.00)/3)  

Keterangan: 

RH 08.00 = Kelembapan relatif yang diukur pada pukul 08.00 WIB 

RH 12.00 = Kelembapan relatif yang diukur pada pukul 12.00 WIB 

RH 16.00 = Kelembapan relatif yang diukur pada pukul 16.00 WIB (Handoko, 

1995). 

 

 

3.5.3. Teknik Pengambilan Data Perubahan Tutupan Lahan 

 

Pengambilan sampel pada penelitian untuk perubahan tutupan lahan pada 

RTH mengambil sampel berupa peta digitasi dari kurun waktu tahun 2015-2022. 

Metode yang di gunakan adalah observasi dan dilakukan dengan teknik 

pengambilan data dimana peneliti mengadakan pengamatan terhadap posisi lokasi 

Universitas Lampung (Unila), pada tiga titik lokasi yaitu tegakan beringin, 

kawasan parkiran terpadu, dan lapangan sepak bola menggunakan aplikasi Google 

Earth Pro. 

 

 

3.6. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

3.6.1. Metode Pengolahan dan Analisis Data Persepsi Mahasiswa 

 

Data primer yang telah diperoleh dari wawancara dengan responden, 

selanjutnya diolah menggunakan metode-metode yang menghasilkan karakteristik 

mahasiswa. Data primer yang telah diperoleh dari wawancara dengan responden 

kemudian dianalisis secara deskriptif. Skala Likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena 

sosial. Dengan Skala Likert variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 

indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 

menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan Skala Likert mempunyai 
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gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata 

seperti sangat setuju, setuju, ragu-ragu, dan tidak setuju. Data dan informasi dari 

angket kuesioner akan dianalisis menggunakan satu nilai untuk satu pernyataan. 

Kriteria pemberian skor untuk alternatif jawaban untuk setiap item sebagai 

berikut. 

a. Skor 5 untuk jawaban sangat setuju / selalu /sangat positif 

b. Skor 4 untuk jawaban setuju / sering / positif 

c. Skor 3 untuk jawaban cukup setuju/ ragu-ragu/kadang-kadang/netral 

d. Skor 2 untuk jawaban tidak setuju / hampir tidak pernah/ negatif 

e. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju / tidak pernah 

 

Analisis yang digunakan adalah Skala Likert dalam menyusun skala. 

(Pranatawijaya et al., 2019). Skala Likert merupakan skala penilaian terhadap 

sikap dan pendapat seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

lingkungan yang berada di sekitarnya. Pengolahan setiap variabel di pernyataan 

kuesioner: 

1) Perhitungan Scoring Skala Likert yang dapat dihitung dengan rumus 

NL = ∑ (n1 × 1) + (n2 × 2) + (n3 × 3) + (n4 × 4) + (n5 × 5) 

Keterangan:  

NL = nilai scoring skala likert 

n = Jumlah jawaban score 

2) Perhitungan untuk rata-rata setiap indikator ditentukan dengan rumus sebagai 

berikut: 

Q = NL / x 

Keterangan: 

Q = rata-rata aspek pernyataan ke-i NL = nilai scoring skala likert 

x = jumlah sampel responden 

3) Perhitungan untuk nilai akhir disetiap indicator pernyataan dihitung dengan 

rumus: 

NA = Q1+Q2+Q3+Q4+.....+Q5 

p 

Keterangan: 

NA = nilai akhir 
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Qp = rata-rata tiap aspek pernyataan 

P = jumlah seluruh pernyataan 

 

Untuk menghitung tingkat keeratan hubungannya maka dilanjutkan 

dengan uji Square (Uji Contingensi= X2) (Syani, 1995), sebagai berikut: 

X2 = 
𝑓0+𝑓ℎ

𝑁
 

Dimana: 

X2  = Chi Square 

fo  = frekuensi yang diteliti 

fh  = frekuensi yang diharapkan 

 

Untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara variabel diuji dengan 

Coefisien Contingensi (Syani,1995), yaitu sebagai berikut: 

C = 
𝑥2

𝑥2+𝑁
 

Dimana: 

C  = Coefisien Contingensi 

X2 = nilai Chi-Square 

N  = jumlah sampel 

 

 

3.6.2. Metode Pengolahan dan Analisis Data Tingkat Kenyamanan 

 

Data temperatur dan kelembapan harian dianalisis untuk menentukan 

indeks tingkat kenyamanan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

THI = 0,8T+(RH×T)/500 (Nieuwolt dan Mc Gregor, 1998) 

Keterangan: 

THI = Temperatur Humidity Index 

T = Temperatur udara rata-rata(°C) 

RH = Kelembapan udara rata-rata (%). 

Kriteria tingkat kenyamanan (Nieuwolt dan McGregor, 1998) yaitu: 

Nyaman dengan nilai THI 21-24, Sedang dengan nilai THI 25-26, dan Tidak 

nyaman dengan nilai THI > 26. 
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3.6.3. Metode Pengolahan dan Analisis Data Perubahan Tutupan Lahan 

 

Data yang didapat dengan menggunakan perangkat lunak Google Earth 

Pro proses interpretasi dilakukan secara manual dengan metode digitasi on screen. 

Metode ini dipilih karena penilaian kelas lahan secara manual masih 

memungkinkan untuk dilakukan pada citra resolusi tinggi yang disediakan Google 

Earth. Google Earth Pro sudah menyediakan fasilitas digitasi secara langsung 

melalui fitur “add Polygon”, hal ini memudahkan proses interpretasi dan digitasi 

tanpa perlu mengunduh citra terlebih dahulu, hasil digitasi kemudian disimpan. 

Langkah-langkah yang dilakukan adalah: 

1. Membuka Google Earth Pro sebagai software untuk mengakses data citra 

satelit. 

2. Mencari lokasi penelitian pada kotak pencarian, dengan cara mengetik nama 

lokasi yang akan di interpretasi. 

3. Setelah lokasi penelitian didapatkan maka dilakukan proses digitasi 

berdasarkan pengamatan secara visual. 

4. Memilih tahun yang akan didigitasi, dengan fitur “pencitraan historis” yang 

dimiliki Google Earth Pro. 

5. Dengan memilih pilihan “tambahkan polygon” atau “tambahkan jalur”, maka 

proses digitasi dapat dilakukan. Proses ini dimudahkan dengan fitur zoom in 

dan zoom out sehingga proses interpretasi dan digitasi dapat dilakukan lebih 

mudah, karena fitur ini mampu meperlihatkan kenampakan objek di citra 

satelit dengan lebih jelas. 

6. Hasil digitasi kemudian di layout. 



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan 

 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Persepsi mahasiswa terhadap RTH di Unila menunjukkan pada variabel 

vegetasi mahasiswa setuju bahwa keberadaan pohon yang ada di RTH 

memberikan kenyamanan dengan skor 4,5 dengan kategori setuju.  Pada 

variabel fasilitas mahasiswa setuju bahwa keberadaan fasilitas berupa tempat 

duduk mempengaruhi kenyamanan mahasiswa ketika beraktivitas di RTH 

Unila dengan skor 4,2 kategori setuju. Selanjutnya pada variabel kebersihan 

mahasiswa setuju bahwa kondisi RTH yang bersih membuat mahasiswa puas 

ketika berkunjung dengan skor 4,6 kategori setuju. 

2. Tingkat kenyamanan (THI) pada RTH menunjukkan bahwa yaitu nilai THI 

tertinggi terdapat pada lokasi lapangan sepak bola, pukul 12.00 – 13.00 WIB 

yaitu 25,5 dengan suhu 31,8ºC dan kelembapan 64% termasuk kategori 

sedang. 

3. Perubahan tutupan lahan pada RTH di Unila menunjukkan bahwa yaitu pada 

tahun 2016 – 2022 pada lokasi kawasan parkiran terpadu terdapat perubahan 

lahan, namun pada lokasi tegakan beringin dan lapangan sepak bola tidak 

mengalami perubahan lahan. 

 

 

5.2. Saran 

 

Penelitian ini perlu dilakukan lebih lanjut terhadap RTH di beberapa lokasi 

yang berbeda dan perlu dilakukan perbandingan terhadap ketiga RTH pada lokasi 

penelitian pada tahun berbeda sebagai update positif terhadap RTH di Unila.  
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